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ABSTRAKSI

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan informasi, persaingan
di dunia pertelevisian pun semakin tinggi. Namun terkadang atas alasan rating dan
share ada banyak stasiun televisi yang menayangkan program tidak sesuai dengan
aturan yang telah dibuat oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) yaitu Pedoman
Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS). Berdasarkan deskripsi di
atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  pada sebuah tayangan Primitive
Runaway yang ditayangkan di Trans TV pada periode Desember 2010 berkaitan
dengan Penerapan Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran yang
peneliti tetapkan menjadi kategori merendahkan dan melecehkan suku.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana penerapan Pedoman
Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) pada tayangan Primitive
Runaway yang ditayangkan di Trans TV pada periode Desember 2010.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan
Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) pada tayangan
Primitive Runaway di Trans TV Periode Desember 2010.

Tipe penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Analisis Isi dengan formula milik
Ole R. Holsty untuk melihat Reliabilitas pada sebuah tayangan sehingga layak untuk
ditayangkan. Dengan membuat tabel kategorisasi yang kemudian diisi oleh para juri
(koder) yang telah ditentukan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tayangan Primitive
Runaway pada periode Desember 2010 tidak seluruhnya menerapkan Pedoman
Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS). Hal ini menunjukan bahwa
tayangan Primitive Runaway cenderung mengandung tindakan-tindakan (baik secara
visual maupun narasi) yang mengarah pada merendahkan dan melecehkan suku
tertentu dalam tayangannya.


